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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

A.    PEMBAHASAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pendidikan ilmu 

kemasyarakatan yang harus dipahami oleh seluruh mahasiswa. Dengan cara 

seperti ini, mahasiswa akan merasa lebih terdidik untuk menghadapi 

permasalahan yang muncul di dalam masyarakat serta lebih peka terhadap 

lingkungannya sendiri. Dengan dilandasi kemampuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, rasa pengabdian yang tulus terhadap bangsa dan negara untuk mengejar 

keterbelakangan yang dialami dan kemampuan berinteraksi sosial yang baik yang 

didukung oleh pemahaman masalah serta pemecahan masalah secara sistematis, 

fleksibel dan dipastikan akan membawa perubahan-perubahan positif dalam 

berbagai bidang baik fisik maupun non fisik atau mental maupun spiritual. 

Mahasiswa KKN Reguler UAD LXXI tahun akademik 2018/2019. Divisi 

XIX, Kelompok B, Unit 2 terdiri dari 9 anggota dari berbagai program studi, yaitu 

Teknik Industri, PGSD, Akuntansi, Bimbingan dan Konseling, Manajemen, 

Teknik Kimia, Alih Jenis Ilmu Kesehatan Masyarakat, Pendidikan Biologi dan 

Ilmu Kesehatan Masyarakat. Pelaksanaan KKN ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan agar mampu 

berperan aktif dalam pengembangan masyarakat serta memberdayakan sarana 

keagamaan, olahraga, dan seni yang tersedia di Dusun Banjaran.  

Dalam pelaksanaan KKN ini selain menerapkan ilmu yang diperoleh di 

bangku perkuliahan, mahasiswa juga dapat belajar mengenai banyak hal seperti 
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tatacara berinteraksi dan bersosialisai dengan masyarakat. Kegiatan KKN Reguler 

difokuskan dalam empat bidang yaitu bidang keilmuan, bidang keagamaan, 

bidang seni dan olah raga serta dalam bidang tematik dan non tematik. Program 

kerja yang dilakukan berasal dari ide masing-masing anggota KKN yang 

disesuaikan dengan program studinya. Sehingga apa yang didapatkan dalam 

bangku kuliah dapat diaplikasikan di masyarakat. Adapun sarana dan prasarana 

kerja yang kami susun sebelum melaksanakan KKN di Dusun Banjaran adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Mahasiswa 

Universitas Ahmad Dahlan Periode 71 Tahun kademik 2018/2019 Divisi 

XIX.B.2 yang kami laksanakan di Dusun Banjaran, Desa Sukoreno, 

Kecamatan Sentolo terhitung sejak tanggal 23 Januari sampai dengan 20 

Februari 2019. 

Program-program yang kami laksanakan mulai dari survei hingga  

akhir pelaksanaan pada prinsipnya berjalan dengan lancar dan baik, namun 

kenyataannya terdapat beberapa kendala yang kami hadapi diantaranya 

adalah terbatasnya dana dan prasarana akan tetapi setiap program terlaksana 

dengan baik dan mendapatkan tanggapan yang positif dari masyarakat di 

Dusun Banjaran oleh karena itu kami sangat berharap program tersebut 

dapat bermanfaat bagi seluruh pihak yang bersangkutan. Selama 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata setiap mahasiswa wajib melaksanakan 

dan mengikuti kegiatan yang telah diprogramkan baik program individu 



86 
 

maupun program bersama serta program tingkat kecamatan. Setiap 

mahasiswa KKN wajib mengisi buku harian yang telah diberikan LPM yang 

berisi tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan oleh 

masing-masing mahasiswa setiap hari selama kegiatan KKN berlangsung. 

Buku harian tersebut kemudian dilaporkan kepada Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) sebagai bukti keikutsertaan masing-masing mahasiswa di 

setiap kegiatan. 

2. Partisipasi Masyarakat 

Program Kerja Kuliah Nyata Universitas Ahmad Dahlan di Dusun 

Banjaran mendapatkan tanggapan yang positif baik dari masyarakat 

setempat yang berada di lingkungan Dusun Banjaran. Masyarakat juga 

memberikan kontribusi dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 

diselenggarakan oleh mahasiswa KKN UAD. Bahkan dalam kegiatan dalam 

Dusun mahasiswa KKN UAD selalu diikutsertakan oleh masyarakat. 

Sebaliknya, masyarakat juga mampu menerima dan berpartisipasi aktif 

dalam setiap program KKN yang dijalankan. Dengan demikian, partisipasi 

dan dukungan masyarakat serta pengurus Dusun baik terhadap mahasiswa 

KKN dalam melaksanakan program kerja yang ada. 

Berikut adalah pelaksanaan program kerja Unit XIX.B.2 di Dusun Banjaran: 

A. Bidang Keilmuan 

1.  Bimbingan Belajar 

Kegiatan program ini bertujuan untuk membantu anak-anak dalam 

mengatasi kesulitan belajar diluar jam sekolah, bimbingan belajar ini 
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bertujuan untuk membantu anak-anak dalam menyelesaikan tugas maupun 

memahami materi pelajaran di sekolah yang belum dipahami. hal ini dapat 

dilihat dari seriusnya anak-anak dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

belajar setiap jadwal yang telah ditentukan maupun disaat waktu kosong 

dengan menanyakan segala materi yang tidak bisa dikerjakan sendiri. Hal 

ini dapat dilihat dari keseriusan anak-anak belajar dengan menanyakan 

segala materi yang tidak bisa dikerjakan sendiri. 

Bimbingan belajar ini terdiri dari kelas rendah yaitu I, II, dan III 

selanjutnya ada juga bimbingan belajar untuk kelas inggi yaitu IV, V, VI. 

Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan di sekolah dan di posko. 

Kegiatan ini berjalan lancar dan baik, hasilnya sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam kegiatan bimbingan belajar terdapat beberapa mata 

pelajaran diantaranya: 

a) Mata pelajaran IPA untuk anak-anak SD kelas 3 sampai dengan 

kelas 5 dengan materi tentang bagian-bagian tumbuhan, dan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Sesuai 

dengan Bab yang sedang dipelajari oleh anak. Kegiatannya 

diisi dengan penyampaian materi dan memberikan pertanyaan.  

b) Mata pelajaran Biologi 

2.  Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok 

Kegiatan program ini bertujuan untuk menunjang perkembangan 

bidang pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota 

kelompok. Pada program ini terdapat dua kali pertemuan dengan materi 
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yang berbeda. Yang pertama yaitu materi tentang pentingnya bekerja sama 

yang menggunakan media permainan uno staco. Yang kedua yaitu materi 

tentang pentingnya konsentrasi yang menggunakan media permainan lidi. 

Kegiatan bimbingan kelompok ini dapat berjalan dengan lancar, hal ini 

dapat dilihat dari keseriusan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok sampai selesai.  

3. Pemberian Layanan Konsultasi 

Pemberian layanan konsultasi di Banjaran untuk anak-anak dan 

remaja ini adalah suatu layanan yang membantu dalam memperoleh 

wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam 

menangani masalah. Tujuan dari program ini yaitu supaya anak-anak dan 

remaja mampu menhadapi semua tugas perkembangan hidupnya secara 

sadar dan bebas. Kegiatan layanan konsultasi ini berjalan dengan lancar, 

hal ini dapat dilihat dari keseriusan serta antusias anak-anak dan remaja 

dalam mengikuti kegiatan sampai selesai. 

4. Penyelenggaraan Pelatihan Microsoft Office 

Pelatihan microsoft ini bertujuan untuk melatih anak-anak desa 

Banjaran menjadi mahir dan terampil dalam menggunakan aplikasi 

microsoft, agar anak-anak desa Banjaran dapat memanfaatkan tekhnologi 

mereka dan juga dapat mempermudahkan tugas di sekolah mereka. 

Adapun fungsi Microsoft office yaitu untuk membantu pembuatan 

dokumen berupa laporan atau pun makalah. Dengan adanya Microsoft 

office tersebut dapat membantu mempercepat pembuatan dokumen. 
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Seperti yang kita ketahui bersama bahwa Microsoft Office 2007 adalah 

satu dari paket aplikasi office yang sangat lengkap. 

5. Pendampingan UMKM 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat khususnya 

para Pelaku UMKM dalam meningkatkan minat dan kinerjanya. Dengan 

adanya pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

kinerja UMKM yang lebih baik. Antusias dan semangat para pelaku 

UMKM sangat luar biasa, hal ini dapat dilihat dari seriusnya para Pelaku 

UMKM dalam mengikuti kegiatan tersebut. Kegiataan ini berjalan lancar 

dan baik, hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Kendalanya yaitu para 

Pelaku UMKM memiliki sifat yang berbeda-beda sehingga membutuhkan 

kesabaran. Dalam kegiatan ini terdapat beberapa kegiatan diantaranya: 

1) Melaksanakan sosialisasi UMKM ini lebih ditekankan untuk 

masyarakat yang belum memiliki usaha. Kegiatan ini diisi 

materi pentingnya peran UMKM bagi para Pelaku UMKM dan 

bagi pendapatan Negara. 

2) Melaksanakan pendampingan dilakukan kepada masyarakat 

khususnya para Pelaku UMKM  dalam rangka peningkatan 

kinerja UMKM. Pendampingan ini dilakukan dengan memberi 

motivasi dan contoh tumbuh kembangnya Pelaku UMKM yang 

sudah maju di Kota besar. 
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6. Penyuluhan Pencatatan Sederhana dalam UMKM sesuai Standar EMKM 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat khususnya 

para Pelaku UMKM dalam melaksanakan pencatatan keuangan sesuai 

dengan Standar EMKM.. Antusias dan semangat para pelaku UMKM 

sangat luar biasa, hal ini dapat dilihat dari seriusnya para Pelaku UMKM 

dalam mengikuti kegiatan tersebut. Kegiataan ini berjalan lancar dan baik, 

hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Dalam kegiatan ini terdapat 

beberapa kegiatan diantaranya: 

1) Sosialisai pencatatan sederhana sesuai SAK EMKM, dilakukan 

kepada masyarakat khususnya para Pelaku UMKM. Sosialisasi 

ini dilakukan dengan memberi gambaran mengenai pencatatan 

keuangan berstandar EMKM. 

2) Pelatihan pencatatan akuntansi sederhana sesuai SAK EMKM, 

dilakukan kepada masyarakat khususnya para pelaku UMKM. 

Pelatihan ini dilakukan dengan memberi contoh kasus pencatan 

akuntansi sederhana sesuai standar EMKM.  

7. Penyuluhan Manfaat Menabung 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pengetahauan dan motivasi 

menabung sejak dini. Sehingga sasaran dalam penyuluhan ini diberikan 

kepada anak-anak di SD Muhammadiyah Banjaran.. Antusias dan 

semangat anak-anak sangat luar biasa, karena ternyata sebagian dari 

mereka juga gemar menabung. 
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8. Penyuluhan Mengenai Uang 

1) Memberi pengetahuan tentang sejarah, fungsi dan jenis uang 

Program kegiatan ini ditujukan kepada anak-anak SD, 

program ini di tujukan untuk anak-anak SD supaya anak-anak 

mengenal sejarah uang, fungsi uang yang meliputi fungsi asli dan 

fungsi turunan dan juga mengenal jenis-jenis uang yang meliputi uang 

kartal dan uang giral. Kegiatan ini direncanakan pada tanggal 30 

Januari 2019 kegiatan ini berjalan sesuai dengan rencana ,kegiatan ini 

diikuti oleh anak-anak SD yang berjumlah 10 anak di SD 

Muhammadiyah Banjaran dengan anak-anak yang sangat antusias. 

2) Memberi pengetahuan mengenai mata uang negara Asia 

Program kegiatan ini ditujukan kepada anak-anak SD, program 

ini bertujuan untuk mengenalkan anak-anak pada mata uang asing 

negara Asia sejak dini dengan menunjukkan slide dan video mengenai 

mata uang negara Asing. Anak-anak sangat antusias karena 

sebelumnya belum pernah melihat uang asing. Kegiatan ini 

direncanakan pada tanggal 30 Januari 2019 kegiatan ini berjalan 

sesuai dengan rencana ,kegiatan ini diikuti oleh anak-anak SD yang 

berjumlah 10 anak di SD Muhammadiyah Banjaran dengan anak-anak 

yang sangat antusias. 

9. Penyuluhan Kewirausahaan 

Program ini ditujukan kepada remaja. Sasaran untuk remaja dipilih 

karena merupakan sosok yang penuh imajinasi dalam berfikir sehingga 
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dapat memunculkan ide-ide kreatif untuk berlatih memulai menjadi 

wirausahawan, penyuluhan kewirausahaan ini diberikan dengan materi 

cara memulai berwirausaha dengan berfikir kreatif dan inovatif serta 

berbagai cara memasarkan produk, peserta sangat antusias mengikuti 

penyuluhan ini dikarenakan tingginya minat untuk menjalankan bisnis 

sehingga banyak yang antusias untuk bertanya seputar kewirausahaan 

karena sudah ada beberapa sremaja yang sudah memulai berwirausaha 

seperti usaha jasa tour and travel dan bisnis sablon, dengan kegiatan 

penyuluhan kewirausahaan ini diharapkan remaja dapat menerapkan ide-

ide kreatif mereka untuk memulai berwirausaha dengan memanfaatkan 

waktu luang remaja, sehingga di waktu luang dapat di memanfaatnkan 

waktunya unutuk memulai menjadi wirausahawan.  

10. Memberi Sosialisasi Mengenai Manajemen Organisasi 

Kegiatan ini ditujukan untuk memberi sosialisai mengenai fungsi 

dan pentingya mangemen organisai kepada remaja. Sasaran remaja di pilih 

karena mengelola organisasi pemuda sangatlah penting dengan adanya 

managemn organisasi yang baik tentusaja jalanya organisasi akan sesuai 

dengan tujuan yang telah di tentukan,peserta sangan antusias untuk 

bertanya dikarenakan latar belakang organisasi remaja di dusun Banjaran 

sedang  mengalami penurunan kinerja.  

11. Percobaan Meniup Balon dengan Cuka dan Soda 

Kegiatan program ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

menambah ilmu mereka di bidang keilmuan dengan cara permainan agar 
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lebih menarik perhatian anak-anak SD, program ini mengajarkan reaksi 

yang bisa terjadi antara cuka dan soda yang di satukan atau di campurkan , 

agar dapat meniup balon dengan reaksi yang terjadi. 

12. Percobaan Membuat Lampu Lava 

Kegiatan program ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

menambah ilmu mereka di bidang keilmuan dimana kami mengajarkan 

percobaan sains dengan bahan utama air dan minyak yang dapat di jadikan 

lampu-lampu hiasan untuk anak-anak dan bisa menambah ilmu mereka di 

bidang IPA. 

13. Percobaan Gunung Berapi 

Kegiatan program ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

menambah ilmu mereka di bidang keilmuan , percobaan ini memberikan 

ilmu dan contoh sederhana bagaimana lava dari gunung merapi itu terjadi 

agar bisa menambah pengetahuan mereka tentang hal itu dan berguna 

untuk mereka di bidang keilmuan. 

14. Pelatihan Mengecambahkan Biji Kacang Hijau 

Program kegiatan mengecambahkan biji ini menggunakan media 

kapas. Tujuannya menggunakan media tersebut karena bahannya aman 

buat anak-anak serta mudah untuk didapatkannya bahan tersebut. Program 

ini terselenfgara pada siswa kelas III SD. Dengan adanya program kerja ini 

anak sangat antusias dan semangat karena bisa langsung merasakan 

bagaimana cara mengecambahkan biji kacang hijau dengan media yang 

sederhana yaitu menggunakan kapas. Setiap hari anak-anak begitu antusias 



94 
 

menyemprotkan air pada kapas tersebut sampai kecambah tersebut tumbuh 

dan muncul daunnya. Merekapun sangat senang bisa belajar 

bereksperimen. 

15. Pelatihan Pembuatan Hidroponik 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

bercocok tanam  kepada ibu-ibu, bukan hanya bercocok tanam dengan 

tanah, tetapi dengan teknik yang lebih modern. Dengan adanya bercocok 

tanam menggunakan hidroponik ini diharapkan ibu-ibu didusun banjaran 

memiliki pengetahuan lebih mengenai hidroponik, dan dapat diterapkan 

sehingga dapat menambah kebutuhan sayur maupun kebutuhan rumah 

tangga lainya. Dengan menggunakan teknik hidroponik ini ibu-ibu dapat 

memproduksi sayur secara mandiri, dan lebih sehat karena nutrisinya lebih 

tinggi. Teknik menanam secara hidroponik ini dapat menghemat tempat 

dan waktu, serta menghemat konsumsi air.  

16. Pengenalan Alat-alat Industri 

Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengenalkan kepada anak-

anak di dusun banjaran apa saja alat-alat industri yang digunakan dan 

kegunaannya, alat-alat industri pun sering dijumpai di sekitar kita, maka 

dari itu dengan pengenalan alat-alat ini dapat membantu anak-anak di 

dusun banjaran lebih mengerti cara penggunaan dan fungsi dari masing-

masing alat tersebut. 
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17. Penyelenggaraan Penyuluhan Kesehatan 

a. Penyuluhan 6 langkah cuci tangan dengan sasaran anak-anak 

tujuannya agar anak lebih mengerti langkah mencuci tangan yang 

benar dan mengetahui cara menjaga kebersihan dari hal yang paling 

kecil. Anak juga diajak untuk mempraktikkan bukan hanya diberikan 

materi saja.  

b. Penyuluhan tentang faktor risiko penularan, penyebab, pencegahan 

penyakit bagi petani, perkebunan seperti penyakit leptospirosis, 

anthrax, dan kolera yang dilakukan kepada bapak-bapak perangkat 

dusun seperti takmir masjid, kepala dusun, ketua RT serta warga 

yang kegiatannya berjalan lancar tanpa hambatan apapun. 

c. Penyuluhan kesehatan remaja pada orang tua untuk berbagi 

informasi tentang kesehatan reproduksi dan kesehatan seksual anak-

anaknya sehingga para orang tua mampu memahami keadaan 

anaknya yang akan meranjak dewasa. Kegiatan ini berjalan dengan 

lancar sesuai dengan jadwal ibu-ibu PKK. 

d. Penyuluhan penyakit hipertensi pada lansia yang dilakukan di paud 

sesuai jadwal posyandu lansia yang dilakukan cek tekanan darah. 

Penyuluhan yang dilakukan meliputi penyebab, akibat atau dampak 

serta pencegahan terhadap penyakit hipertensi. Kegiatan ini berjalan 

lancar tanpa ada hambatan apapun. 

e. Penyuluhan dan edukasi tentang Kejadian Luar Biasa pada 

keracunan makanan sebagai upaya pencegahan terjadinya KLB di 
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dusun banjaran sehingga masyarakat mengetahui tentang keadaan 

masyarakat. Kegiatan ini berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan 

apapun. 

B. Bidang Keagamaan 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan di bidang keagamaan adalah untuk  

meningkatkan iman, taqwa dan kesadaran dalam menjalankan perintah  Allah 

SWT dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Agar tujuan dari kegiatan  di bidang 

keagamaan ini dapat dicapai maka dilakukan beberapa progrma yang berkaitan 

dengan bidang keagamaan. Adapun program-program yang dijalankan dibidang 

keagamaan ialah sebagai berikut : 

1. Pendampingan TPA 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak anak-anak Dusun Banjaran 

senantiasa melaksanakan kegiatan TPA di Masjid At-taqwa. Kegiatan 

TPA di masjid At-taqwa pada dasarnya sudah berjalan sebelum adanya 

program dari KKN, sehingga diharapkan dengan adanya kegiatan 

pendampingan TPA ini, TPA di Dusun Banjaran dapat berjalan lebih aktif. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pendampingan TPA terdiri dari berbagai 

kegiatan diantaranya adalah pendampingan membaca iqro’ 1-6, 

pendampingan membaca Al-qur’an, hafalan do’a sehari-hari, hafalan 

surat-surat pendek dan panjang. Kegiatan TPA ini berlangsung dari pukul 

16.00 sampai dengan pukul 17.30. Dengan rangkaian kegiatan 

pendampingan TPA yang dilakukan ini diharapkan TPA di Masjid At-

taqwa dapat bermanfaat untuk santri-santri TPA nya. 
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2. Tablig Akbar 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 18 Februari 2019, tujuan dari 

kegiatan ini adalah persembahan terakhir dari KKN 71 di Dusun Banjaran. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh warga Dusun Banjaran, baik anak-

anak, remaja, ibu-ibu dan bapak. Kegiatan ini dapat terselenggara dengan 

baik dan lancar. Dalam proses persiapan dan pelaksanaan tabligh akbar ini, 

KKN dibantu oleh RISMA dan takmir masjid. Tausiyah atau ceramah diisi 

oleh ustad M.Ridwan, M.Ag dari UAD.  

3. Kegiatan Bersih Masjid 

Kegiatan ini dilakukan dalam 2 masjid dan 2 mushalla yaitu masjid 

at-taqwa, masjid mutadin, mushalla al-husna, dan mushalla asshirat. 

Kegiatan bersih masjid ini juga di ikuti partisipasi masyarakat setempat 

sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar dengan 

diketahui oleh ketua takmir dusun banjaran yaitu H. Ngalim. 

4. Kreativitas anak Islami 

Kegiatan kreativitas anak islami meliputi memberi cerita islami 

untuk anak-anak TPA dusun banjaran, kemudian pembuatan mading di SD 

Banjaran dengan kreatifitas anak-anak SD serta penempelan foto kegiatan 

di SD yang awalnya sasaran kepada anak TPA namun merubah sasaran ke 

anak-anak SD muhammadiyah banjaran. 

C. Bidang Seni dan Olahraga 

Kegiatan seni dan olahraga yang dilakukan mahasiswa KKN UAD 

memiliki sasaran yang merata baik pada kalangan anak-anak, remaja 
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maupun orang tua. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berkreasi lewat warna, sebelumnya terdapat lembaran kertas 

bergambarkan asmaul Husna yang telah di gamabar dan berikutnya anak-

anak akan mewarnai sendiri sesuai kreatifitas mereka. Tujuan dari 

diadakannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan skil kreativitas anak 

dalam proses menggambar dan mewarnai sekaligus melatih keterampilan 

motorik halus pada anak-anak di Dusun Banjaran. Adapun program yang 

di jalankan KKN UAD Divisi XIX, Kelompok B, Unit 2 di Dusun 

Banjaran di bidang seni dan olahraga berupa: 

1. Pelatihan Kerajinan Tangan 

a) Teknik Cetak Tinggi 

Teknik cetak tinggi yaitu sebuah media menggambar 

sederhana yang bisa di terapkan pada anak-anak SD. Bahan yang 

digunakan cukup mudah dan bisa ditemukan di lingkungan sekitar 

rumah. Kegiatan ini terselenggara di posko dengan lancar tanpa 

hambatan apapun. Anak-anak sangat antusias membuat gambarnya 

sehingga terciptalah sebuah karya. Dalam membuat gambar ini 

tidak ditentukan temanya. Sehingga kreativitas anak bisa 

tersampaikan dengan optimal. 

b) Membuat Celengan dari Botol Bekas 

Pembuatan celengan merupakan kegiatan dibidang seni 

yang mengandalkan kreativitas dari masing-masing individu atau 
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pembuatnya. Diharapka dapat meningkatkan kreativitas anak-anak 

dan membantu anak-anak untuk menuangkan pikiran mereka. 

c) Melatih Keterampilan menggambar dan mewarnai 

Kegiatan menggambar dan mewarnai ini memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berkreasi lewat gambar dan warna. 

Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

skil kreativitas anak dalam proses menggambar dan mewarnai 

sekaligus melatih keterampilan motorik halus pada anak-anak di 

Dusun Banjaran. 

d) Melatih Kreatifitas dengan Kertas Origami 

Kegiatan kreatifitas membuat burung, kupu-kupu dan kapal 

dari origami untuk membantu meningkatkan kreatifitas anak-anak 

di dusun banjaran. Kegiatan ini dilakukan di sekolah dan di posko 

KKN UAD untuk mengefisienkan waktu yang digunakan. 

2. Menyelenggarakan Senam Kebugaran Jasmani 

Kegiatan senam kebugaran jasmani ini ditujukan kepada ibu-ibu di 

desa Banjaran dengan tujuan agar ibu-ibu di desa Banjaran memiliki  

tubuh yang sehat. Senam kebugaran jasmani ini dapat menjaga daya 

tahan jantung dan paru-paru ketika beraktifitas. Ibu-ibu di dusun 

Banjaran diajarkan cara untuk melakukan gerakan senam dengan 

diiringi musik senam, hasil dari kegiatan ini peserta tergerak untuk 

melakukan Senam Kebugaran Jasmani(SKJ) agar tubuh selalu bugar, 

dan sehat.  
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3. Menyanyikan Lagu Daerah 

Program kegiatan menyanyikan lagu daerah bertujuan untuk 

menambah wawasan pengetahuan siswa serta memberikan pemahaman 

bahwa Indonesia itu sangat luas. Terdiri dari beragam suku bangsa, 

agama, ras, dll. Lagu yang diajarkan kepada siswa diantaranya yaitu 

Gundul – Gundul Pacul, Gambang suling, Soleram, Desaku yang 

Kucinta, Ampar- Ampar Pisang, dll. Lagu daerah ini diajarkan kepada 

siswa saat jam pelajaran Seni Budaya bertempat di SD Muhammadiyah 

Banjaran. Para siswa begitu antusias serta diiringi dengan tepuk tangan. 

Selain itu ada beberapaa siswa yang maju ke depan kelas memimpin 

teman-temannya untuk menyanyikan lagu daerah tersebut. Diharapkan 

dengan dibekali lagu daerah tersebut, anak-anak bisa memahami betapa 

kayanya kebudayaan Indonesia sehingga harus dilestarikan 

keberadaannya. 

4. Menyelenggarakan Permainan Voli 

Program kegiatan yang ada dalam seni dan olahraga yaitu melatih 

kesenian dan olahraga melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. 

Tujuannya agar anak-anak dapat belajar sambil bermain. Pelatihan 

dilakukan dengan mengajarkan teknik dasar pada permainan bola volly. 

Respon dari anak-anak cukup baik karena belum banyak mengetahui 

mengenai teknik dasar yang benar dalam bola volly seperti passing atas, 

passing bawah dan lainnya. 
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D. Bidang Tematik dan Non Tematik 

a. Penyuluhan jenis plastik berdasarkan jenis dan bahayanya : 

1) Memberi pemahaman tentang simbol dan kode plastik 

Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat di desa Banjaran 

mengetahui tentang simbol dan kode pada penggunaan wadah yang 

berbahan plastik, seperti pemakaian daur ulang pada wadah plastik. 

2) Memberi solusi untuk penanganan sampah plastik  

Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat di desa Banjaran 

mengetahui cara pengelolaan sampah plastik dengan baik dan 

benar agar masyarakat di desa banjaran memiliki lingkungan yang 

sehat dan bersih. Adapun manfaat pengelolaan sampah plastik 

yaitu Lingkungan menjadi segar,dan nyaman, dapat menghemat 

energi, apabila bahan-bahan sampah organik maupun nonorganik 

dikelola menjadi bahan bakar, dan dapat mencermukan kehidupan 

budaya masyarakat yang sejahtera. 

b. Menyelenggarakan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan lingkungan hidup merupakan upaya yang bisa 

dilakukan kepada siswa-siswa agar tetap peduli teradap lingkungan 

seekitar. Kegiatan penyelenggaraan Pendidikan Lingkungan hidup 

dilaksanakn di SD Muhammadiyah Banjaran. Sebelumnya anak-anak 

diberikan wawasan PLH. Setelah itu anak-anak diajak mengaplikasikan 

PLH di sekolah yaitu dengan membersihkan lingkungan sekitar serta saat 

kegiatan piket kelas. Semua sangat antusias mengerjakan hal positif 
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tersebut. Harapannya PLH dapat tertanam dalam diri anak – anak dan 

menjadi bekal mereka untuk selalu menjaga lingkungan sekitar baik 

sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

c. Pengembangan Wirausaha dan UMKM 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan ide-ide bisnis bagi 

masyarakat dusun Banjaran. Kegiatan ini diharpkan dapat membuka ide-

ide segar lainnya untuk membuka usaha. Dalam kegiatan ini terdapat 

beberapa kegiatan diantaranya: 

1) Pemutaran video motivasi bisnis bidang pertanian 

Pemutaran video pada awalnya akan diberikan kepada 

masyarakat Banjaran, namun karena suatu halangan sasaran 

diubah menjadi anak-anak di SD Muhammadiyah Banjaran. 

Video yang diberikan adalah video kartun dengan pesan 

singkat untuk memulai usaha. Dengan pemutaran video 

diharapkan dapat memotivasi anak-anak untuk berwirausaha 

dikemudian hari. 

2) Membuat olahan dari bahan jagung (Hungkwe dan Jasuke) 

Jagung merupakan salah satu hasil pertanian yang 

mudah ditemukan di dusun Banjaran, sehingga perlu adanya 

pelatihan untuk menambah nilai jual jagung dengan 

mengubahnya menjadi suatu produk. Sasaran dalam pelatian ini 

adalah Ibu-Ibu PKK. Kegiatan ini berjalan dengan lancar, hal 

ini dapat dilihat dari antusiasyang tinggi peserta, keseriusan 
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mereka saat mengikuti pelatihan dan ketertarikan mereka 

terhadap menu yang diajarkan. 

3) Menyelenggarakan Pelatihan Digital Marketing 

Marketing atau pemasaran adalah ujung tombak dari 

sebuah usaha, pada era globalisasi ini umkm di tuntut untuk 

bersaing secara ketat dengan pasar. Dengan pelatihan digital 

marketing warga masyarakat dapat memasarkan produk 

hasilnya melalui sosial media atau juga dengan online shop 

dengan tujuan persaingan global sehingga produknya dapat di 

kenal lebih luas sehingga pengikatatan penjualan juga pendapat 

untuk pelaku umkm. Sasaran dalam pelatian ini adalah Ibu-Ibu 

PKK. Kegiatan ini berjalan dengan lancar, hal ini dapat dilihat 

dari antusias yang tinggi peserta, keseriusan mereka saat 

mengikuti pelatihan dan ketertarikan mereka terhadap pelatihan 

yang diberikan. 

d. Sosialisai Managemen Koprasi Unit dagang hasil produk UMKM 

Kegiatan ini ditujukan untuk memberi sosialisai mengenai 

Managemen Koprasi Unit dagang hasil produk UMKM kepada remaja. 

Sasaran remaja di pilih karena remaja adalah motor atau ujung tombak 

kemajuan sebuah dusun dengan remaja yang memberdayakan UMKM  

dengan mewadahinya di dalam koprasi tentusaja produk hasil umkm dapat 

lebih pesat penjualanya dengan jaringan pasar yang lebih mudah jika di 

wadahi dalam koprasi. Kegiatan ini direncanakan pada tanggal 12 Februari  
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2019  namun kegiatan ini berjalan sesuai dengan rencana tanggal yang di 

tentukan ,kegiatan ini diikuti oleh remaja dusun Banjaran yang berjumlah 

20 orang. 

e. Menyelenggarakan Sosialisasi dan penyuluhan 

1) Sosialisai tentang sampah plastik (3R) 

Kegiatan sosialisasi 3R ini bertujuan untuk meminimalisir 

sampah dan menciptakan lingkungan Dusun banjaran lebih bersih 

lagi dengan adanya sosialisasi ini agar dapat mengurangi potensi 

lingkungan yang tercemar oleh sampah-sampah organik maupun 

sampah non organik. 

2) Sosialisasi bahaya makanan yang mengandung zat kimia 

Penyelenggaraan sosialisasi ini sangat berguna dan 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan akan bahayanya 

makanan yang mengandung kandungan kimia berbahaya di 

dalamnya dan mencegah agar tidak di konsumsi secara berlebih 

agar dapat mengurangi potensi penyakit karena bahaya bahan 

kimia yang di gunakan pada makanan yang di konsumsi setiap 

harinya. 

3) Penyuluhan tentang PHBS dan Hipertensi 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya berperilaku hidup bersih dan 

sehat, sesuai dengan program pemerintah yang sedang digencarkan. 

Untuk penyuluhan hipertensi ini dilakukan dengan sasaran lansia, 
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dilakukan saat posyandu lansia dan juga dilakukan pengukuran 

tekanan darah.  

  4) Sosialisasi Pembuatan Kompos Organik 

Progam Kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi sampah 

organik yang ada di Dusun Banjaran. Pelatihan ini diberikan 

kepada ibu-ibu di Dusun Banjaran, pembuatan pupuk organic ini 

berbahan sampah-sampah rumah tangga. Dengan pelatihan ini 

diharapkan ibu-ibu dapat mengurangi sampah rumah tangga, dan 

sampah tersebut dapat dimanfaatkan untuk bercocok tanam. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 9 Februari 2019 di rumah Bapak 

Dukuh. 

  5) Penyuluhan Keselamatan Kerja (K3) 

Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat di dusun banjaran 

memperhatikan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja, lebih 

peduli terhadap diri sendiri ketika bekerja, pelatihan K3 ini juga 

bertujuan untuk memberi pemahaman tentang melindungi dan 

menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain di tempat 

kerja, menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara 

aman dan efisien, meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas 

nasional. 
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f. Menyelenggarakan pembuatan lilin aroma terapi  

Kegiatan program ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

menambah ilmu mereka dalam berkreatifitas , disini kami mengajarkan 

bagaimana membuat lilin aromaterapi yang sangat mudah dan aman untuk 

di lakukan agar menambah pengetahuan mereka di bidang tematik dan non 

tematik ini. 

g. Pembuatan Planisasi 

Pembuatan plang ini adalah salah satu program kerja bersama. 

Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan baik. Dimulai dari tahap 

identifikasi lokasi, mengidentifikasi alat dan bahan, pembuatan plang dan 

sampai pemasangan plang.  

h. Menyelenggarakan Tes Buta Warna 

Progam kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui anak-anak 

didusun banjaran memiliki penyakit buta warna atau tidak.  Setelah 

dilakukan tes buta warna ini, diharapkan guru maupun orang tua murid 

dapat mengambil tindakan terhadap anak yang diketahui memiliki buta 

warna sebagian atau buta warna total. Respon dari anak-anak dalam 

kegiatan ini baik, dan kegiatan dapat terlaksana lancar di beberapa kelas di 

SD Muhammadiyah Banjaran.  

i. Menyelenggarakan Pembuatan Herbarium 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan anak-anak didusun 

banjaran mengenai pembuatan herbarium, dan untuk lebih mengenal alam 

sekitar, berupa tanaman-tanaman yang ada dilingkungan, selain sebagai 
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media untuk belajar herbarium ini dapat digunakan sebagai hiasan, selain 

melatih anak-anak untuk lebih mengenal ilmu biologi, penyelenggaraan 

kegiatan ini dapat memberikan kesenagan terhadap anak-anak karena 

dapat sekaligus menjelajah alam sekitar sambil mencari specimen tanaman 

yang akan dijadikan herbarium. Pelaksanaan pembuatan herbarium ini 

dilaksanakan pada tanggal di posko KKN. Pelaksanaan dilaksanakan pada 

31 januari 2019. 

j. Menyelenggaran Pelatihan Tari 

Pembelajaran seni taru pada anak usia dini angat berpengaruh 

terhaap pola perkembangan anak yang ditandai dengan perkembangan 

motorik kasar dan motoric halus, pola Bahasa dan piker, emosi jiwa serta 

perkembangan social anak. Program ini ditujukan kepada anak-anak. 

Sasaran untuk anak-anak dipilih karena disesuaikan dengan kebutuhan 

persiapan lomba yang diadakan oleh koordinator kecamatan. 

k. Menyelenggarakan Permainan Gobak Sodor 

Permainan gobak sodor merupakan permainan olahraga tradisonal 

khas Indonesia. Tujuan dari diadakannya pelatihan permainan gobak sodor 

ini untuk mengajak anak aktif berkoordinasi dengan temannya untuk 

mencapai kemenangan. Anak-anak secara tidak langsung terlatih untuk 

bekerja sama dan berkoordinasi dengan temannya.  

l. Menyelenggarakan Pelatihan Cerdas Cermat Umum 

Program kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mempersiapkan anak dalam menghadapi perlombaan yang diadakan oleh 
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koordinator KKN Kecamatan Sentolo. Pelatihan ini dilakukan beberapa 

kali sebelum hari H pelaksanaan lomba. Satu tim terdiri dari 3 anak yang 

duduk dibangku kelas 6. Persiapan yang dilakukan mulai dari belajar 

bersama dan didampingi oleh mahasiswa KKN, latihan mengerjakan soal 

dan adu cepat dalam menyampaikan pendapat.  

m. Menyelenggarakan Pelatihan Pembuatan Cuci Piring 

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini dilakukan satu kali 

dalam periode KKN Reguler 71 unit XIX.B.2 Dusun Banjaran. Sasaran 

dari program ini adalah ibu-ibu yang tinggal di Dusun Banjaran. Tujuan 

diadakannya pelatihan sabun cuci piring ini adalah untuk mengajak ibu-

ibu untuk membuat sabun cuci piring yang lebih ramah lingkungan, hemat 

dan mudah dalam pembuatannya. Setelah ibu-ibu diberi pelatihan ini 

harapan selanjutnya, mereka mampu untuk mempraktekannya sendiri 

sehingga dapat menjadi salah satu bentuk usaha.  

n. Menyelenggarakan Pelatihan Literasi 

Pelatihan literasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas untuk 

lebih membudidayakan gerakan membaca dan menulis. Terdapat dua 

kegiatan pada pelatihan literasi ini yaitu pelatihan menulis cerita pendek 

dan puisi yang dilakukan 6 kali pertemuan. Sasaran dari program ini 

adalah anak-anak SD Muhamadiyah Banjaran. Tujuan dari pelatihan 

literasi ini adalah melatih diri untuk lebih terbiasa dalam membaca dan 

menulis juga dapat membiasakan seseorang utamanya adalah seorang 

siswa untuk menyerap informasi yang dibaca dan dirangkum dengan 
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bahasa yang di pahaminya. Program ini dilaksanakan dengan lancar karena 

anak-anak di SD Muhammadiyah Banjaran sangat antusias dan serius 

dalam mengikuti kegiatan tersebut, dapat dilihat dari kemauan mereka 

maju untuk membacakan hasil tulisan yang sudah mereka kerjakan. 

 

B.  EVALUASI 

 Selama pelaksanaan kegiatan KKN terdapat faktor pendukung 

serta penghambat berlangsungnya kegiatan KKN, faktor-faktor tersebut 

diharapkan dapat dijadikan rekomendasi KKN. Adapun faktor pendukung 

dan faktor penghambat kegiatan KKN  

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Pendukung 

a. Adanya respon positif dari masyarakat 

Respon positif yang diberikan masyarakat terlihat dari antusiasme 

masyarakat dalam berbagai kegiatan yang dilakukan di Dusun 

Banjaran. Masyarakat senantiasa meluangkan waktu dan tempat 

untuk mengikuti beberapa kegiatan KKN UAD.   

b. Masyarakat dengan rasa kekeluargaan dan saling menghargai yang 

tinggi.  

Masyarakat Dusun mantup yang saling menghargai satu sama lain 

menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam 

pelaksanaan program KKN.   
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c. Kesadaran setiap anggota KKN dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban masing-masing membuat kegiatan KKN dapat 

berlangsung secara kondusif, tidak ada penundaan kegiatan akibat 

kurang aktifnya mahasiswa.   

d. Rasa semangat yang tinggi pada anak sehinga dapat memperlancar 

dan mensukseskan kegiatan program pada anak.   

e. Kerja sama yang solid antar mahasiswa KKN dan dukungan dari 

takmir Masjid, masyarakat, pemuda serta semua pihak yang tidak 

dapat kami sebutkan satu persatu.   

f. Adanya beberapa temuan masalah yang patut diberikan solusi, 

sehingga program yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN UAD menjadi tepat sasaran sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

2. Faktor Pengahambat 

a. Aktivitas masyarakat Dusun Banjaram yang padat membuat waktu 

pelaksanaan beberapa program harus menyesuaikan dengan jadwal 

masyarakat, agar tujuan program dapat dicapai sesuai dengan yang 

telah direncanakan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari laporan KKN Reguler Periode 71 Divisi XIX.B.2 di Dusun 

Banjaran, Desa Sukoreno, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo adalah 

sebagai berikut : 

1. Dalam menajalankan program kegiatan memiliki suatu keterampilan dan 

ilmu beserta kesiapan mental, fisik, serta kemampuan sosialisasi yang baik 

adalah hal yang menjadi indikator penting untuk menjalankan dan 

mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

2. Program kegiatan yang diselenggarakan selama KKN di dusun Banjaran 

berjalan dengan baik dan lancar dikarenakan kerjasama dan partisipasi 

yang cukup aktif dari masyarakat itu sendiri. Meskipun demikian, tidak 

semua program dan kegiatan yang direncanakan berjalan sesuai rencana 

karena apa yang diharapkan tidak sesuai dengan situasi yang ada di tengah 

masyarakat. 

3. Mahasiswa KKN menjadi penggerak untuk menciptakan masyarakat yang 

siap dan mampu dalam meningkatkan kreatifitas kewirausahaannya serta 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setempat di dusun Banjaran. 

Oleh sebab itu diusung tema program KKN “Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pengembangan UMKM, Kewirausahaan dan Kesehatan”. 

4. Program – program yang telah diajaankan meliputi : 
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 Program Keilmuan yaitu program per individu mahasiswa KKN 

Reguler Periode 71 Divisi XIX.B.2 yang mencakup tentang keahlian 

yang sesuai dengan bidang dan keilmuannya dalam bidang kesehatan 

masyarakat, manajemen, bimbingan konseling, teknik kimia, teknik 

industri, biologi, dan akuntansi sehingga masyarakat sangat beragam 

dalam memperoleh ilmu dari mahasiswa KKN. 

 Program Keagamaan berisi agenda pendampingan TPA di Dusun 

Banjaran untuk mendampingi mengaji dan menghafalkan surat-surat 

pendek serta diberi pelatihan dan praktik yang mungkin sebelumnya 

belum di dapatkan anak-anak. 

 Program Seni dan Olahraga yaitu suatu program pemberdayaan 

masyarakat guna mangasah kemampuan dalam bidang seni dan 

olahraga. Senam, permainan voli, menggambar, mewarnai, 

permainan gobak sodor, kreatifitas dengan origami, dan lain 

sebagainya diajarkan untuk melatih keterampilan dan kemampuan 

masyarakat di Dusun ini.  

5. Masyarakat menjadi indikator penting karena menjadi penentu lancar atau 

tidaknya suatu program kegiatan yang telah dilakukan. 

6. Komunikasi dan silaturahmi baik antar mahasiswa dan mahasiswi dengan 

masyarakat demi meningkatkan upaya UMKM, Kewirausahaan dan 

kesehatan dengan memanfaatkan sumber daya masyarakat dan sumber 

daya alam yang bisa menjadi kapasitas dalam meningkatkan 

pemberdayaan dan pembangunan masyarakat. 
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B. Saran 

 Berbagai program kegiatan sudah kami laksanakan untuk KKN Reguler 71 

UAD dan adapun beberapa hal yang perlu disampaikan terutama yang berkaitan 

langsung dengan KKN maupun tidak langsung. Berikut beberapa saran demi 

kemajuan pada periode yang akan datang dan menjadi perhatian kita semua. 

1. Masyarakat dan pemerintah setempat 

a. Kepada warga Dusun Banjaran, Sukoreno, Sentolo, Kulon Progo agar 

tetap menjadi tali silaturahmi serta semangat gotong royong. 

b. Kami mahasiswa KKN berharap agar masyarakat dapat menjaga dan 

mengasah kemampuan diri di bidang kewirausahaan yang telah kami beri 

informasi terkait materi tersebut yang telah dilaksanakan. 

c. Dukungan masyarakat dari berbagai pihak yang terlibat sangat kami 

harapkan agar pelaksanaan KKN tetap berjalan dengan baik demi 

kemajuan bersama. 

d. Kesadaran masyarakat juga sangat diperlukan dalam melaksanakan 

program pembangunan dsusn menjadi lebih baik dan lebih maju. 

e. Agar masyarakat menyadari bahwa kehadiran mahasiswa KKN di lokasi 

KKN bukan merupakan sumber dana, melainkan merupakan kelompok 

kecil yang dapat memberikan sumbangan pemikiran dan tenaga yang 

terbatas. 

2. Mahasiswa periode berikutnya 
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a. Mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri baik fisik, mental maupun 

keterampilan sehingga dapat melaksanakan program KKN dengan baik 

serta berkoordinasi tentang berbagai hal sehingga KKN dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

b. Mahasiswa harus mampu mengembangkan sikap kebersamaan, 

keterbukaan, saling menhargai dan komunikasi yang efektif sesama 

anggota KKN agar meminimalisir misscomunication pada saat 

pelaksanaan program kerja. 

c. Diharapakan mahasiswa mampu menciptaka dan meningkatkan hubungan 

yang baik, harmonis serta melakukan interaktif dengan perangkat desa, 

tokoh masyarakat serta masyarakat setempat yang menjadi sasaran di 

lokasi KKN sehingga mahasiswa KKN dapat di terima dengan baik oleh 

masyarakat. 

3. Bagi panitia KKN/Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Ahmad 

Dahlan 

 Program KKN UAD sangat bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

pengadaannya menjadi sangat penting. Namun, alangkah baiknya dalam lembaga 

pengabdian masyarakat lebih berfokus lagi terhadap keadaan masyarakat di setiap 

dusun yang ditempatkan setiap mahasiswa KKN, karena tidak semua dusun 

memiliki masalah yang sama sehingga sesuai dengan keadaan yang ada dengan 

program kerja yang direncanakan oleh mahasiswa dan masyarakat setempat 

merasakan adanya peningkatan keterampilan maupun wawasan dengan adanya 

mahasiswa KKN Universitas Ahmad Dahlan. 
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Form 3 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM DAN KEGIATAN UNGGULAN 

KULIAH KERJA NYATA UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

 

Lokasi Kuliah Kerja Nyata 

RW/Dusun/Desa/Kecamataan   : 18/Banjaran/Sukoreno/Sentolo 

Kecamatan/Kabupaten    : Sentolo/Kulon Progo 

Provinsi      : Daerah Istimewa Yogyakarta 

Bentuk Kuliah Kerja Nyata    : Reguler 

Periode Pelaksanaan/Tahun Akademik : LXXI/2019 
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM DAN KEGIATAN UNGGULAN 

KULIAH KERJA NYATA UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

PERIODE LXXI TAHUN AKADEMIK 2018/2019 

Unit/Kelompok : XIX.B.2 

Lokasi KKN : Dusun Banjaran, Desa Sukoreno, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo 

No Uraian Program/Kegiatan, dan 
Pelaksanaan 

Bidang Bukti Kegiatan 

1.  Penyelenggaraan kegiatan Tablig Akbar 
yang di sampaikan oleh ust. M. Ridwan, 
M.Ag. kegiatan ini dilaksanakan di 
Masjid At-Taqwa Banjaran, Senin 18 
Februari 2019 pukul 20.00 WIB. 

Keagamaan 
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2. Penyelenggaraan kegiatan bersih Masjid 
dan mushala yang ada dilingkungan 
dusun banjaran terdapat 2 masjid dan 2 
mushalla yang dilaksanakan setiap 
minggu.  

Keagamaan 

 

 

   

3. Penyelenggaraan Senam Sehat yang 
dihadiri lansia setiap sabtu sore di 
lingkungan dusun banjaran 

Seni dan 
Olahraga 

 

 



121 
 

4. Penyelenggaran Pelatihan Sabun cuci 
piring yang dihadiri ibu-ibu PKK Dusun 
Banjaran. Pelaksanaanya dilakukan di 
Rumah Bapak dukuh hari minggu, 3 
Februari 2019. 

Tematik/ 
Non 
Tematik 

 

 

   

5. Penyelenggaran Kegiatan Kerja Bakti 
RT yang dilaksanakan di lingkungan RT 
33, RT 34, RT 35, dan RT 36. 
Pelaksanaanya dilakukan setiap minggu 
di setiap RT 

Tematik/ 
Non 
Tematik 
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6. Penyelenggaran sosialisasi UMKM dan 
Kewirausahaan yang dihadiri oleh ibu-
ibu PKK dan pelaku usaha. 
Pelaksanaanya dilakukan di rumah 
bapak dukuh hari sabtu, 9 Februari 
2019. 

Tematik / 
Non 
Tematik 

 

   

7. Penyelenggaraan pelatihan pembuatan 
bros dan gantungan kunci dari kain 
planel yang dihadiri oleh anak-anak SD 
dan terlaksana di posko KKN  

Tematik / 
Non 
Tematik 
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8. Penyelenggaraan kegiatan Planisasi di 
dusun Banjaran untuk membuat plang 
petunjuk arah yang dilaksanakan tanggal 
12, 13, 14, dan 16 februari 2019 

Tematik / 
Non 
Tematik 

 

   

9. Penyelenggaraan pelatihan membuat 
cerita pendek dan puisi yang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 
Banjaran. Pelaksanannya dilakukan 
sebanyak 6 kali di setiap kelas. 

Tematik / 
Non 
Tematik 
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10. Penyelenggaraan Penyuluhan tentang 
hipertasi dan pengukuran tekanan darah 
yang dihadiri oleh lansia di dusun 
banjaran. Posyandu lansia dilaksanakan 
hari selasa, 12 Februari 2019. 

Tematik / 
Non 
Tematik 
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TPA Sebagai Wahana Pengembangan Bakat Santri TPA Di Masjid At-Taqwa Banjaran 

Sukoreno Sentolo 

Oleh:  

Mahasiswa KKN Reguler 71 Divisi XIX.B.2 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 

 

Pendahuluan  

Perkembangan usia anak-anak menuju usia remaja sangat dibutuhkan sekali 

pendiidkan yang membentuk karakter yang baik dan mengembangkan potensi di dalam 

diirnya, yang mana pendidikan pada usia anak-anak sangatlah berperan penting dalam 

perkembangannya, agar anak dapat mengenal potensi dan kemmapuan bakat yang dimilikinya. 

Selain itu, pada masa anak-anak juga membutuhkan aktifitas bermain. Aktifitas bermain 

merupakan dunianya anak-anak untuk mendapatkan kesenangan. Baik permainan yang 

memiliki tujuan ataupun tidak memiliki tujuan. Oleh sebab itu untuk membentuk karakter 

yang baik dan mengembangkan potensi yang ada di dalam diri anak serta memenuhi 

kebutuhan anak natar pendidikan dan bermain, maka perlu pendidikan yang di dalamnya 

terdapat aktifitas bermain sehingga menjadi efektif dalam mengembangkanpotensi di dalam 

diri anak, yang nantinya akan menimbulkan bakat-bakat luar biasa.  

Pendidikan di masa anak-anak juga merupakan pendidikan dalam usai belia, yang 

pembelajarannya haruslah disesuaikan pada lingkungan yang menyennagkan, sehingga anak-

anak tidak merasa takut atau minder dari celaan teman-temannya bahkan sebaliknya anak-

anak memiliki keberanian dalam berpendaapat, terampil dan berani tampil untuk 

mengekspresikan kemampuannya di depan teman-teman dan pada masyarakt umum. 

Pendidikan menyenangkan ini akan menimbulkan rasa senang di dalam diri anak yang 

mengembangkan kreatifitas, membina bakat an melatih kemmapuan anak. Maka dengan 

demikian pendidikan pada usia anak-anak jangan memberatkan namun harus sesuia dengan 

daya dan kemmapuan unutuk menerima pembelajaran. 

Adanya hal tersebut pendidikan Islam mempersiapkan pendidikan yang sesuai denhan 

kemmapuan anak-anak tanpa mengurangi aktifitas bermainnya. Yaitu dengan cara mendirikan 

lembaga pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang berpusat di masjid sebagai 

lembaga pendidikan bagi anak-anak (santri), yang nantinya dapat mmebentuk karakter yang 



baik dan mengembangkan potensi atau kemampuan bakat yang dimiliki oleh anak-anak 

tersebut. 

Pendidikan di masjid atau TPA berupaya mengembangkan kemmapuan santriwan dan 

dantriwati, mulai dari ketrampilan, kemandirian, kedisiplinan, tanggungjawab dan beriman 

kepada Allah SWT. Setelah berkembnagnya potensi tersebut, maka santri akan menjadi 

pribadi yang kuat, memiliki bakat dan berprestasi dalam bidang akademik ataupun keahlian 

khusus lainnya. 

Banykanya pendidikan dan kemampuan yang diajarkan pada santri dalam 

pembelajaran TPA yang menjadi ciri khas Islam itu sendiri yaitu berupa: 

1. Pendidikan bidang ketrampilan keagamaan seperti ceramah, pidati, menjadi Imam, 

Tahfidz datahfidz dan muadzin. 

2. Pendidikan bidang ilmu keagamaan seperti Fiqih,Sejarah Kebudayaan Islam, 

Akidah Akhlak, tajwid, Hadist dan sebagainya. 

Hal demikian menjadi dangat luar biasa jika dikembangkan secara baik dan 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh semua santriwan dan santriwati. Beberapa 

pendidikan yang disebutkan dapat menjadikan santri-santri jenius dan memiliki bakat yang 

luar biasa dalam bidang keilmuan dan  ketrampilan keagamaan.  

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pada Bab II pasal 3 

tentanag dasar, fungsi dan tujuan pendidikan yang berbunyi :  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalm rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembnagnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Sesuai dengan Undang-undnag Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 yang ditulis 

diatas, pendidikan TPA dapat mengambil acuan terhadap apa-apa yang harus dilakukan dan 

tujuan apa yang akan diberikan kepada santri-santri.  

TPA Masjid At Taqwa merupakan salah satu TPA di Desa Sentolo, tepatnya berada di 

Dusun Banjaran, Desa Sukoreno, Kecamatan Sentolo. TPA ini sudah memiliki model dan 

karakteristik pendidikan yang cocok bagi santri-santrinya, yaitu adanya model pendidikan 

bermain, cerita dan menynayi yang menjadi ciri khas pendidikan bagia anak-anak berusia 5-

13 tahun, yaitu masa-massa menemukan hal-hal baru dalam kehidupannya.  

TPA Masjid At Taqwa dijadikan sebagai wadah untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuan terpendam dalam diri dantri dan menjadi menarik jika dikembangkan untuk 



menghasilkan hal yang positif bagi generasi anak-anak islam pada saat sekarang ini, dengan 

memanfaatkan faktor-faktor yang meningkatkan kemampuan santri. Semisal, snatri TPA yang 

memiliki ingatan kuat maka santri diarahkan untuk menjadi seorang hafidz, santri TPA yang 

memiliki tingkat kreatifitas dan seni yang tinggi diarahkan untuk mengikuti kaligrafi dan 

begitu juga dengan kemampuan lainnya. Maka dengan hal demikian kita bisa menilai jika 

dikategorikan hebat dan berbakat. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, program KKN di Masjid yang berada di Dusun 

Banjaran ini dilakukan kegiatan Pendampingan TPA, baik pendampingan TPA yang 

dilakukan oleh individu per Mahasiswa ataupun pendampingan TPA secara bersama.  Metode 

yang digunakan yaitu pendampingan, pelatihan dan cerita. Yang meliputi pendampingan 

membaca Iqro’ dan Al Qur’an, pelatihan hafalan surat pendek, pelatihan hafalan doa sehari-

hari serta cerita mengenai Nabi-Nabi.  

 

HASIL, PEMBAHASAN DAN DAMPAK 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Banjaran ini kami 

menyelenggarakan beberapa kegiatan pendampingan untuk santri TPA, dalam mengadakan 

kegiatan kami mempunyai tujuan untuk mengembangkan bakat santri TPA. Sasaran program 

ini yaitu santri TPA di Dusun Banjaran namun kami tidak membatasi siapa saja yang ingin 

mengikuti kegiatan dengan harapan semua Jama’ah Masjid di Dusun Banjaran dapat ikut 

berperan aktif dalam memakmurkan masjid.   

Dalam kacamata praktis, kehadiran santri TPA dan pembinaan yang dilakukan 

dimaksudkan agar santri dapat lebih mengembangkan bakat-bakat yang dimilikinya. Jika 

dilihat dari jumlah santri yang dimiliki tiap tahunnya mengalami kenaikan. Hal ini dibuktikan 

dengan data jumlah santri pada tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 126 santri dan pada tahun 

ajaran 2018/2019 sebanyak 139 santri.  

 



Gambar 1. Kegiatan Pendampingan TPA 

 

Penyelenggaran pendampingan TPA ini dilakukan pada sore hari dimulai pukul 16.00 

WIB sampai dengan pukul 17.30 WIB. Pendampingan ini dilakukan dengan metode hafalan, 

dimana santri TPA dilatih menghafal surat pendek dan doa doa sehari-hari.  

 
              Gambar 2. Kegiatan Pendampingan TPA 

Metode pendampingan kami pilih agar santri TPA dapat berperan aktif dan juga 

mempunyai wadah atau fasilitas untuk mengembangkan bakat yang mereka miliki. 

Harapannya dengan adanya pendampingan ini, santri TPA dapat lebih terbuka serta memiliki 

rasa kepercayaan yang tinggi dalam mengembangkanbakatnya. Selain itu, kekikutsertaan 

santri TPA dalam pendampingan ini diharapkan dapat memotivasi dan pengalaman untuk 

menciptakan prestasi-prestasi baru.  

Dengan adanya santri TPA yang berprestasi dan berperan aktif adalah salah satu 

bentuk TPA sebagai wahana pengembangan bakat santri TPA. 

 

KESIMPULAN  

Program TPA sebagai wadah pengembangan bakat santri di Dusun Banjaran ini 

berhasil menambah atau memunculkan bakat santri. Hal ini dibuktikan dengan diraihnya juara 

oleh santri TPA At Taqwa Banjaran pada saat perlombaan tingkat kecamatan yang diadakan 

oleh KKN Reguler 71 UAD. Dengan prestasi yang diperoleh yaitu Juara I cabang perlombaan  

Adzan dan Juara I cabang perlombaan Tahfidz (hafalan surat pendek).  
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 Ora Guyub Ora Rukun, Gotong Royong Banjaran Tetap Terjaga 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki beragam kebudayaan. 

Keragaman berasal dari setiap daerahnya, banyaknya keragaman pada setiap daerah 

menjadikan semakin bersatunya Indonesia, dari kebersatuan tersebut terciptalah “Ora 

Guyub Ora Rukun”. Banyaknya kebudayaan yang ada di Indonesia tersebut 

menciptakan keramah tamahan antar penduduk. Keramah tamahan penduduk 

Indonesia adalah hal yang mendasari semangat persatuan antar penduduk dengan 

tujuan meningkatkan pembangunan fisik maupun non fisik.  

Pembangunan fisik dan non fisik merupakan tujuan utama dari terwujudnya 

Indonesia yang maju, tak terkeculi pembangunan di pedesaan. Pembangunan di 

daerah pedesaan dapat terwujud dengan pembangunan yang dilakukan oleh 

masyarakat sendiri, partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik dan non fisik 

dilakukan dengan kegiatan gotong royong membangun dan memperbaiki fasilitas 

yang ada. Keramah tamahan penduduk Indonesia juga terwujud dengan kegiatan 

gotong royong. Dalam kegiatan gotong royong masyarakat saling tegur sapa, 

bersosialisasi antar warga, kegiatan inilah yang menjadikan kehidupan bermasyarakat 

tumbuh dan terciptanya keramah tamahan antar masyarakat. 

 Gotong royong merupakan bentuk kepedulian atau keprihatinan seseorang 

terhadap orang lain maupun lingkungan sekitar, sehingga rela memberikan waktu, 

tenaga dan pikirannya untuk orang lain. Budaya gotong royong biasanya melekat 

pada masyarakat pedesaan. Sayangnya kini kata “Gotong Royong” semakin senyap 

didengar dan semakin lenyap dikehidupan. Tak hanya di perkotaan  bahkan hingga 

pedesaan. Salah satu faktor memudarnya gotong royong yaitu budaya globalisasi 

yang pe memperngaruhi berbagai permasalahan kehidupan bermasyarakat. 

Kehidupan bermasyarakat pedesaan yang dulunya lebih menjunjung tinggi nilai-nilai 

sosial dan kehidupan bermasyarakat antar penduduk, kini seiring berkebangnya 

zaman, globalisasi memengaruhi kehidupan bermasyarakat, rasa sosial semakin 

berkurang dan bertambahnya sifat individualisme antar masyarakat. Globalisasi 

menjadi salah satu faktor memudarnya budaya gotong royong.  



Dampak buruk globalisasi ini tak memengaruhi “guyub rukun” masyarakat 

Dusun Banjaran. Ramah tamah yang masih dipertahankan dari muda hingga tua, dari 

wanita hingga pria,  Menjadikan tingkat kerukunan masyarakat Dusun Banjaran 

sangat tinggi. Hampir tidak ada jurang pemisah antar lini masyarakat sehingga sinergi 

kegiatan masyarakat dapat terlaksana dengan baik. Bahkan budaya gotong royong 

pun masih sangat terjaga. Dengan penuh Ikhlas masyarakat Banjaran “guyub” 

bekerjasama dalam mengatasi problematika 

yang ada dengan perasaan sukarela.  

Salah satu gotong royong yang di laksanakan di dusun banjaran yaitu 

pelaksanaan pembenahan fasilitas jalan dari pemerintah kabupaten pada tanggal 03 

Februari 2019. Jalan yang baru berusia 10 tahun kini sudah mulai berlubang, 

pembenahan fasilitas jalan kabupaten melibatkan banyak pihak, tidak hanya orang tua 

saja yang ikut bergotong royong, tetapi orang muda pun ikut membantu. Globalisasi 

tidak mempengaruhi pemuda di Dusun Banjaran, mereka masih ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan gotong royong yang diangap di zaman dimana Gotong Royong hanya 

dilakukan oleh para orang tua saja. Kegiatan gotong royong ini menjadikan antara 

orang tua dengan para pemuda-pemudi saling tegur sapa, semakin mempererat 

kermah tamahan yang ada di Dusun Banjaran. Selain itu meskipun jalan ini adalah 

jalan kabupaten masyarakat dusun tak keberatan untuk menyumbangkan dana dan 

tenaganya untuk menambal jalan. Swadaya dana dan tenaga dari masyarakat dusun 

03 Februari 2019 

Gotong Royong Pembenahan Fasilitas Jalan Kabupaten, Dusun Banjaran 



Banjaran inilah bentuk kepedulian dan rasa memiliki terhadap lingkungan yang perlu 

dipertahankan.  


